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SNI 156-2084-2000

Pendahuluan

indusiri konstruksl akhir-gkhir ini befkembang cukup pesal, lerutama dalam konstruks!
bangunan gedung dan perumahan mewah, rumah sederhana dan rumsh sangat saderhana,
Dengan pesatnya industri konstruksi tersebut berarti kebuluhan akan bahan bangunan
sapeni bala merah akan semakin meningkat Sebagian basar muiu bata merah yanp
diproduksi oleh produsen bata merah saat inl sangal rendah, tendama bila difhat dari dimensi
bate dan kual tekan, maka diperukan standar yang memadai datam rangka meningkatkan
kualitas bata marah tersebul

Perumosan Slandar Nasional Indonesia (SNI) Bala merah pejal uniuk paszangan dinding ini
adalah meupakean revisi dar SNI 15-2084-1881, Mutu dan cara ufi bata merah pejal ini periu
diravisi,

Adapun iujuan revisi SNI ind adatah

- meindungl produsen dan konsumea,
- uniuk mendukung peningiatan mulu produk; dan
= menaga kestaban muty produk, -

Siandar mi telsh dibahas melsiui rapal tekns, mpal prakonsensus ¢i Balan Besar Industn
Keramikx Bandung pada tanggal 11 Okiober 1999 dan lerakhir dibahas dalam Rapal
Konsensus Nasional di Jakarta pada tanggal 23 Nopember 1989, Hadir dalam rapal lersabut
wakikwakil darl konsumen, produgen, Dijen Industri Kecll dan Dagang kecll, lembaga
peneltian, lembaga ufi serta instansi lerkalt lainnya.

Standar Masional Indonesia Bata merah pejal untuk pasangan dinding (revisi SMI. 15-
2094-1991) inl disusun oleh Balai Besar Peneffian dan Pengembargan indusitt Keramik,

Departemen Perindustrian dan Perdagangan .- Bandung.
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SNI 16-2094-2000

Bata merah pejal untuk pasangan dinding

1 Ruang lingkup

Standar ini meliputi acuan, definisi, klasifikasi, syaral muiu, pengambilan confoh, cam uji,
syarat lulus ufi dan syaral penandaan bata merah pejal untuk pasangan dinding.

2 Acuan

DIN 105 pan 4 and part 1, Clay bricks, Cerarmic Enginearing Bricks, 19889,
The and Bricks Intemationat 3™ 1994 & [ 1996

ASTM C 67 - 84, Standar test methods for sampling and rtesting brick and struciural day
e,

3 Definis!

bata merah pejal uniuk pasangan dinding
bahan bangunan yang berbeniuk prisma segiempat panjang. pejal alau berubang dengan

volume lbang maksimum 15%, dan digunakan untuk konstruks! dinding Bangunan, yang
dibuat dari tanah ksl dengen atau tanpa dicampur bahan aditil dan dibakar pada suhu lartentu.

4 Kasifikcas)

Bata mereh pejal untuk pasangan dinding meaund kekuatan fekan rata-rata terendah dibagl
dalam 3 (tiga) kelas yaitu:
- Kelaz 50

- Kelas 100
- Kelas 150

5 Syarat mutu

Bata marah pejfal untuk dinding hanis memenuhi syaral musu sebagai berfat
5.1 Sifattampak
Bata merah pajal untuk pasangan dinding harus berbentuk prisma segi empal panjang,

mempunyai rusuk-usuk yang siku, bidang-bidang datar yang mita dan bdak menunjukkan
retak-retak.
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SHI 15-2094-2000

£.2 Ukuran dan toleransi

Ukuran dan toleransi bata marzh pejal uniuk pasangan dinding sasuai Tabel 1:
Tabel1 Ukuran dan tolerans| bata merah pejal untuk pasangan dinding

Saiuvan dalam milimeter
Iodul Tinggi Lebar Panjang
M- 5a G652 9222 190+ 4
M — 58 65 4 2 100 % 52 1904
11022
M -EBa 5213 2305
11022
M - Eb 5543 230+ 5
110+ 2
M- Bc 0l o=
1Mz
M - &d B0£3 - 230+ 5

5.3 Kuat tekan

Besamya kual fekan rata-rata dan koefisien variasi yang diizinkan untuk bala merah
pejal untuk pasangan dinding sesual Tabel 2:

Tabel 2 Kual tekan dan koefisien variasi untuk
bata merah pejal untuk pasangan dindlng

" Kelas Knat tekan cata-raty minimum Koefisien variasi dari kust tekan
dari 30 bata yang divji rate-rala yang divji
kgfem’® (MPa) % :
50 . 50(5) 2
100 100 (10} 15
150 150 (15) : . 15
16 2darl 8
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SN 16-2084-2000

B4 Garam yang membahayakan

Garam yang mudah larut dan membahayakan serta yang dapat menyebabkan terjadinya
kerusakan struklural * Efiorescence © pada permukaan bata adalah magnesism sulfal
(MgS0, ), natrum sulfat { Ma;S0, ), kabum sulfat { K350, ), dengan Iotal kadar gamam
maksimum 1,0%.

5.5 Kerapatan semu {apparent density)

Kerapatan semu minkmum bala merah pejal unluk pasangan dinding adalah 1,2 gramiem®,
5.6 Penyerapanair

Penyerapan air maksimum bata merah pejal untuk pasangan dinding adalah 20%.

& Pengambilan contoh

.1 Pengambilan contoh bata merah

Pangambilan contoh bata merah dilakukan oleh pelugas yang berwenang dan dibuat
benta acara pengambilan contoh. Pengambilan conioh dilakukan secara acak pada
berbagai tempal dan usahakan agar contoh yang diambil mewakili keseluruhan pariai.

6.2 Jumiah contoh yang harus diambil

621 Didalam semua keadaan, jumiah contoh untuk pangujian tidak boleh kurang dari
50 buah bata merah,

6.2.2 Dari  parial yang berjumiah hingga 500.000 buah bata merah untuk pangujian
diambil paling sedikit 10 buah bata merah dari tiap kelompok yang berjumiah 50.000 buah
bata mersh.

623 Apabila jumlah bata meran melebihl 500.000 buah, maka dari liap kelebihan
100 000 buah, diambil paling sedi?t 5 buah bata merah.

S darl & 7
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SHI16-2054-2000

T Cara uji

7.4 Sifattampak

Benluk dinyalakan dengan bidang-bidang dalamya rala slau lidek, menunjukkan retak-
relak alau lidak, rusuk-frusuknya siku-siku atau tidak dan lain sabagainya.

Unwk mengetahui bidang-bidang datarmya, serfa kesikuan rusuk-rusuknys dari 10
buah bata yang diperiksa bidang-bidang datarnya serta rusuk-rusuknya dengan alat
penyiky. Beberapa buah bata yang Gidak sempuma benluknya dinyalakan dalam % dan
jumlah yang dipedisa.

7.2 Ukuran

7.21 Alat

Calipars atau als! yang sejenis, dengan ketalitan sampal 1 mm,

7.22 Cara pengukuran

Masing-masing pengukuran panjang, lebar dan tebal diiakukin paling sedikit 3 kafi pada
tempaltempatl yang kurang lebh dapal dithal pada gambar tefampir, fempal-tempat
pangukuran dinyatakan dengan gans putus-putus.

Gambar A menunjuxkan pengukuran panjang, Gambar B pengukuran lobar, Gambar C
pengukuran lebal, Untuk penentuan ukuran-ukuran ini dipakal 10 buah benda uji, yang
dapat berasa! dari peneippan beral bata merah. Dari hasil paagukuran panjang, lebar dan
Iebal tap bata merah dienlukan penyimpangan maksimumnya dan diryatakan dakam mm.
7.1 Kl tekan

134 Pembustan benda-benda uff

7344  Alst-alat

Gergaji cetakan seperti terihal pada gambar O ferampir, dengan polongan papan kayu
satebal & mm dan pelai-pelal baja.

7342 Bahanpanolong

Pasir kwarsa (x), perekat, untuk ini dapal dipakai Seman Portland, yang memenuhl syaral
muly dan Semen Portiand jenis |, sesuai SNI 15-2049-1354, Semen Porttand

7313 Prosedur
Jumiah benda ufl harus ferdid 30 buah dan untuk benda-benda ujl dapal dipakal bala-bata
yang telah dipakai uniuk penentuan ukuran. Bata dipoiong dengen gerpaji menjadi dua di

1engah-tengah. Tiag-tiap potongan bata yang ke sahu ddumpukkan pada polongan yang lain
[Ifat lamptran Gambar D).

18 A dard &
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SHy 5-2054-2000

Ruang di antara kedua potongan bata, sefebar 6 mm, disi dengan suatu adukan (), bidang-
hidangpun diterap dengan campuran sduk ladi setebal 6§ mm. Pembualan benda uji
dilakykan dalam cetakan sepeni pada gambar O teriamplr. Polongan-potongan bata
ditempatkan dalam calakan sedemikian, sshingga jarak antam yang ke satu dengan yang
kedua & mm, ini dapat dikaksanakan dengan menggunakan sekat-sekal dalam bentuk
potongan-polenpan kayu selebal 6 mm.

Satiap 2 polongan bata (untuk 1 benda ul) disekat gl dengan pelal baja, yang lefah diber
minyak sels-sela yang sementsra ditsi dengan papan sefebal 6 mm kemudian disi campuran
7.3.2 Penentuan kuat tekan

7.3.21 Alat-alat

Mesin teken

7.3.2.2 Prosedur

Setelah dicetak benda-benda uji keesokan harinya dapat diepas. Sesudah ilu benda-benda
tersebul lalu direndam dalam air bersih (subu ruangan) selama 24 Jam (satu hard), kamdian
dizngkai dan bidang-bidangnya diseka dengan kain lembab untuk menghitangkan air yang
berebihan. :

Banda-benda uji ditekan dengan masin lekan hingga hancur. Kecepatan penekanan diatur
hingga sama dengan 2 kglomidetk.

Kual tekan sebuah benda uji didapai sebagai hasil bagi beban tekan lertinggi dan luas
bidang tekan terkecil. Kual tekan rata-rata falah jumiah kust tekan samua benda ujl dibaq|
dengan banyaknya benda ufi.

Ketarangan :

(2} Pasir kwarsa, yang butir-butirnya berada diantara ayakan diameter lubangnya
0.3 dan 0,15 mm, dan kadar $i0; paling sedikit 85%.

{xx) Adukan yang terdiri dari pasir kwerse dan bahan parekat dapal dibuat sebagai
barikui: 1 bagian berat semen portland + 3 baglan berat pask + air seberat 50%70 %
baral semen diaduk hingga marupakan campuran yang merata betul

7.4 Garam yang membahayakan

Cara pengujian kandungan garam yang membshayakan sesusi SN| 15-0448-1988, Cara ujl
kimia univk lempung dan felspar metoda basah, dan SNI 06-0578-1986, Kaolin sebagal
rahan baku untuk keramik halus.

7.8 Kerapatan semu

751 Peralatan

- timbangan anaEik, keteftian 0,1 gram;o

- aven pangering, suhu (110  5) °C;
bejana berisi ak.

Gdari 8 19

uB|eISIaWoNIp YNJun Mepll uep NSg alsgam Ip uebueAeuad ynjun eAuey Ul ISUaia)al UeUleS



SN 15-2094-2000

7.52 Prosedur

a) benda uji bata dikeringkan pada oven pengering suhu (110 £ 5) "C selama 24 jam dan
kemudian didinginkan;

5 benda uf tersebul diimbang baratnya Md gram, selanjuinya masukkan ke dalam bejana

¢}  benda uji ditrnbang menggantung di dalam air beratnya b gram.

dy kemudian benda uji dikeluarkan dari dalam air lalu diseka dengan kain kap basah,
diimbang beratys ¢ gram;

¢) wvolume benda ufi diienlukan dad perkalian panjang (pixlebarixinggi (1) om®
yang diitung setetsh dBimbang datam air yalu Vsch on’.

Dengan demsian kerapatan semu [Qsch) dapat dihitung sebagal berikul:

Md
Quchy = ———— gram/ e, atan
Vich :

Md

Quch = x &, gram/ o’

Keterangan:

dy, adalah karapatan (densfty ) air 1,0
7.6 Pemyarapan air

781 Peralatan

- imbangan dengan ketedian sampai 1 gram;
- dapui pengedng yang dapat diatur suhunya antara (100 = 110) °C dan ddengkapi
venfikaioe.

762 Prosedur

Masing-maing contch Ul direndam dafam air sampai jenubh, kemudian dtimbang berainya [A).
Contoh uff dkermgkan datam dapur pEngerng pada sshu (100-110) °C selama 24 fam (Wingga
berat tetap}, setelah fiu contoh dikeluarkan darl dapur pengering lalu didinginkan sampai Suhu
karrar kemudian masing-masing ditmbang beratya (B). Penyerapan air masing-masing conich
ufl axctarkarh :
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SHI15-2064-2000

8 Syarat lulus uji

Contoh dinyatakan bius uji apabita memenuhi syaral mifu pada butr 5.

9 Syarat penandaan

Bata merah pejal untuk pasangan dinding harus diberi alau dibubuhi landa célak merek
produsen,

7dard & 21

uB|eISIaWoNIp YNJun Mepll uep NSg alsgam Ip uebueAeuad ynjun eAuey Ul ISUaia)al UeUleS



© SNI15-2084-2000

Gambar A Pengukuran Gambar B Pengukuran Gambar C Pengukuran
panjang lebar tingg!

ftebal 6 mm

e

Pelai baja disapu minyak

Gambar D Pembuatan benda ujl
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